








Fotografi fashion yang dipadukan dengan menampilkan latar belakang 
bangunan cagar budaya dengan komposisi pengambilan yang cukup luas bisa 
menjadi pilihan untuk menampilkan foto produk busana dalam hal ini busana 
kebaya, karena biasanya  fashion retail hanya berfokus pada busana atau aksesoris 
yang ditawarkan dan lokasi pemotretan biasanya dalam ruangan atau studio.  
Karya-karya foto yang dihasilkan tidak sekadar menampilkan pose model yang 
mengenakan busana yang ditawarkan, tapi juga ada nuansa dari warna perbedaan 
derajat kelvin dengan latar belakang bangunan cagar budaya yang menjadi 
landmark kota Yogyakarta akan membuat foto-foto tersebut lebih dinamis dan 
menggugah minat para penikmatnya. Nuansa foto yang berlatar belakang bangunan 
cagar budaya tersebut bisa memberikan gambaran dan ketertarikan kepada 
penikmatnya tentang produk kebaya yang biasanya ditawarkan hanya untuk 
pernikahan dan prewedding. Latar belakang bangunan yang mendampingi foto 
produk kebaya milik amanda griya kebaya juga akan menarik minat konsumen. 
Promosi tidak hanya kebaya yang ditawarkan saja, akan tetapi secara tidak langsung 
akan menarik minat konsumen dari sisi latar belakang bangunan yang biasanya 
ditawarkan lewat foto-foto pariwisata. 
Untuk menciptakan fotografi fashion sebuah produk busana kebaya dengan 
latar belakang bangunan cagar budaya diperlukan sebuah konsep yang matang.  Hal 




ini berhubungan sekali dengan komunikasi visual, yaitu bagaimana merangkai 
makna dan tanda menjadi sebuah imaji yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan.  Selain itu juga dibutuhkan komunikasi yang baik sesama anggota tim dalam 
merealisasikan permintaan klien. Foto produk kebaya yang disandingkan dengan 
bangunan cagar budaya dalam visualnya digunakan perwujudan yang mengubah 
drajat kelvin sehingga foto yang dihasilkan akan bernuansa biru atau dingn dan juga 
bernuansa kuning atau panas, akan tetapi pada produk kebaya yang ditawarkan akan 
tetap bernuansa normal atau daylight karena penggunaan filter CTO (color 
temperature orange) dan CTB (color temperature blue) yang akan tetap menjaga 
warna atau nuansa pada produk kebaya tetap normal. Teknik ini juga akan 
menambah point of interest pada kebaya yang ditawarkan sehingga audience akan 
lebih tertarik dengan produk kebaya yang ditawarkan. 
Dalam melakukan pemotretan di outdoor harus dapat mengutamakan 
kekompakan dalam tim, karena kekompakan tim sangat berpengaruh di lapangan 
untuk bisa mendapatkan hasil yang memuaskan. Selain itu penggunaan cahaya 
tambahan juga harus disesuaikan dengan konsep outdoor yang ada. Komposisi dan 
angle pengambilan gambar turut memengaruhi minat audience dalam menikmati 
foto tersebut. Pada penciptaan karya ini digunakan berbagai macam komposisi dan 
angle yang bervariasi agar foto yang dihasilkan tidak monoton, sehingga audience 
tidak merasa bosan menikmatinya. 
Kendala yang sedikit menyulitkan selama proses pembuatan karya tugas 
akhir ini, mulai dari cuaca yang kurang menentu karena dominan 
pengambilangambar dilakukan di luar ruangan (outdoor), lokasi yang izinnya sulit 




didapatkan untuk melaksanakan pemotretan, dan biaya untuk pemotretan cukup 
tinggi. Akan tetapi, walau selama proses melaksanakan pemotretan terdapat banyak 
kendala, hasil yang didapat tidak begitu mengecewakan dan cukup memvisualkan 
produk Amanda Griya Kebaya dengan latar belakang bangunan cagar budaya dan 
detail kebaya dapat jelas terlihat. 
B. Saran 
1. Dalam menciptakan karya fotografi fashion dibutuhkan kerja sama tim yang 
solid, karena seorang fotografer tidak mungkin bisa bekerja sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Komunikasi yang baik dengan kru dan modelnya 
merupakan salah satu kunci sukses dalam sebuah proyek foto komersial. 
2. Melakukan pemotretan atau produksi di luar ruangan membutuhkan 
pembagian jam kerja yang matang sehingga mengurangi kendala saat proses 
pemotretan atau produksi berlangsung. Berbagai rencana juga harus 
disiapkan untuk mengantisipasi kendala yang ada. Cuaca juga menjadi salah 
satu kendala yang cukup besar pada saat proses pemotretan atau produksi 
berlangsung, sehingga antisipasi dan persiapan yang matang perlu 
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